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Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian
takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat”
(Q.S. Al-A’raf:26)"

'Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV.
Diponegoro, 2005).
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ABSTRAK

Akbar Fauzan. Analisis Kebijakan Sekolah terhadap Kesadaran
Berpakaian menurut Syariat Islam bagi Siswi Muslimah di SMA Negeri 2
Wates Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Illmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2014,

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seperti apa penerapan
kebijakan berpakaian bagi siswi muslimah di SMA N 2 Wates. Sekolah telah
membuat kebijakan untuk membangun kesadaran siswi muslimah berpakaian
Islami.Tata tertib tentang seragam muslimah sebagai upaya sekolah dalam
membentuk kepribadian siswi menjadi lebih baik.Tidak adanya sanksi tegas
terhadap adanya pelanggaran membuat siswi memiliki celah untuk terus
mengulangi pelanggaran.Peran sekolah harus mampu memaksimalkan perannya
sebagai bentuk pembinaan terhadap siswi muslimah dalam berpakaian menurut
syariat Islam.Harapannya siswi berpakaian muslimah tidak hanya di sekolah
namun juga di luar sekolah atau lingkungan masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertempat di SMA N
2Wates.Peneliti menentukan narasumber menggunakan teknik purposive
sampling dan snowball sampling.Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi, serta triangulasi. Analisis dilakukan dengan
mencari serta menyusun secara sistematis data-data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, serta bahan-bahan lain.
Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, yaitu cara menarik kesimpulan dengan
berangkat dari fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukan bahwasekolah telah berusaha membangun
kesadaran siswi berpakaian muslimah di SMA N 2 Wates.Sekolah telah membuat
kebijakan berupa tata tertib sekolah, pengadaan seragam muslimah serta adanya
program kerja Waka Kesiswaan.Selain itu guru PAI senantiasa selalu memotivasi
siswi untuk terus membiasakan berpakaian Islami baik saat mengikuti
pembelajaran maupun saat mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah.Namun,
meskipun ada aturan dan kebijakan sekolah maupun upaya guru PAI, siswi belum
mampu menerapkan secara konsisten dalam berpakaian Islami.Hal ini dipengaruhi
oleh faktor internal (kesadaran dari siswi sendiri) dan faktor eksternal (kebijakan
sekolah yang kurang tegas terhadap pelanggaran).

Kata kunci : kebijakan sekolah, kesadaran, siswi muslimah dan seragam sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Quran adalah kitab suci yang menjadi pedoman umat Islam yang
mengatur seluruh sendi kehidupan manusia, salah satunya tentang akhlak
berpakaian atau ketentuan dalam berpakaian. Selain pakaian merupakan
kebutuhan pokok manusia untuk menutupi aurat, manusia juga harus
memperhatikan nilai etika dan estetika. Sehingga dengan berpakaianlah
manusia menjadi salah satu pembeda dengan makhluk lainnya.*

Allah telah mengajarkan etika berpakaian yang baik, yang sesuai
dengan ketentuan dalam Al-Quran, untuk itu dengan berpakaian yang baik
maka manusia akan dihormati dihadapan manusia terlebih dihadapan Allah,
karena Allah menyukai orang yang melaksanakan ajaran-Nya.? Al-Qur’an
sebagai wahyu untuk selurun manusia menentukan batasan-batasan
berpakaian tidak berdasarkan bentuk maupun mode tetapi fungsi dan tujuan
berpakaian. Setidaknya ada tiga fungsi pakaian yang disinggung Al-Quran,
pertama, memelihara pemakainya dari sengatan panas dan dingin serta segala
sesuatu yang dapat mengganggu jasmani; kedua, menunjukkan identitas,
sehingga pemakainya dapat terpelihara dari gangguan dan usilan; ketiga,
menutupi yang tidak wajar kelihatan (termasuk aurat) serta menambah

keindahan pemakainya. Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-A’raf ayat 26;

' Arief Saefullah, Etika Berpakaian Perspektif Al-Quran dan Al-Kitab, Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010, hal. 75.

2 1bid., hal. 76.
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“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya kami telah
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan
bagimu. Tetapi pakailah takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah
sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka
ingat. 3
Ketiga fungsi tersebut merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam
berpakaian, terlebih syarat kedua dan ketiga. Identitas seseorang dan garis-
garis besar cara berpikirnya dapat mempengaruhi tingkah laku dan emosinya.
Orang tua yang memakai pakaian anak muda dapat mengalir didalam dirinya
jiwa anak muda. Bila seseorang memakai pakaian kyai, dia akan berusaha
berlaku sopan, demikian seterusnya.*
Memakai jilbab®> bagi perempuan Islam adalah kewajiban yang
diperintahkan oleh Allah SWT. Melalui Nabi Muhammad SAW. Untuk

disampaikan kepada istri-istri beliau serta kepada seluruh perempuan Islam.®

sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah QS. Al-Ahzab ayat 59 :

® Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung:
CV. Diponegoro, 2005).

* Arief Saefullah, Etika Berpakaian Perspektif Al-Quran dan Al-Kitab, Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010, hal. 20.

> Jilbab ialah sejenis pakaian yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan
dada.

® Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), hal. 10.
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“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang Mukmin: "Hendaklah mereka
menutupkan jilbabnyake seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu
agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan AllahMaha Pengampun, Maha Penyayang”.7

Berdasarkan ayat ini, dapat disimpulkan bahwa memakai jilbab
merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslimah. Oleh karenanya, agar
kaum muslimah mempunyai pegangan dalam berbusana dan menutup aurat,
maka perlu dijelaskan persoalan-persoalan tersebut dari perspektif syariat
Islam.

Zaman sekarang banyak sekali wanita-wanita yang berpakaian tidak
menentu lagi, berleher rendah hingga dadanya kelihatan. Atau juga yang
berpakaian sangat sempit dan ketat hingga garis tubuhnya tampak dengan
jelas. Jenis pakaian seperti ini yang merendahkan martabat kewanitaan
mereka. Islam tidak menghendak hal semacam ini, Islam mengajarkan agar
kaum wanita menjaga martabatnya dengan sebaik-baiknya, salah satu cara
yaitu dengan berpakaian sebaik mungkin. bukan bahan pakaian yang
menentukan martabat seseorang, tapi cara berpakaianlah yang memegang

peranan. Pakaian juga akan membedakan wanita dengan non muslim lainnya.

" Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung:
CV. Diponegoro, 2005).



maksudnya jelas, yaitu untuk mempertegas eksistensi wanita muslim di
tengah-tengah masyarakat.®

Terlebih di era globalisasi seperti saat ini, perkembangan sains dan
teknologi memberi kontribusi yang besar terhadap mode atau tren dalam
berpakaian. Sehingga tanpa disadari anak muda kadang tertarik oleh mode
pakaian yang tidak sesuai dengan syariat maupun nilai dan norma
masyarakat. Terjadinya krisis moral yang memprihatinkan dewasa ini
(khususnya dalam berpakaian) adalah akibat terkikisnya nilai—nilai agama
dalam kehidupan bermasyarakat.”

Nilai—nilai agama yang begitu luhur sudah banyak yang terabaikan.
Padahal ajaran agama sesungguhnya merupakan jalan yang tepat untuk
menjauhkan seseorang dari bahaya, maka menjadi tanggung jawab orang tua,
guru dan lingkungan untuk meluruskan mereka. Sekolah perlu menciptakan
kebijakan sekolah, situasi pendidikan dan kegiatan-kegiatan terprogram yang
membawa nilai-nilai luhur. Nilai-nilai luhur yang dimaksud disini adalah
nilai—nilai dari Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan melalui
kebijakan sekolah dalam membangun kesadaran berpakaian menurut syariat

Islam khususnya.

® Departemen Agama RI: Busana Muslimah dan Permasalahannya, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, 1984), hal. 3.

° Abu ‘Ala Maududi, Pemuda Islam Di Persimpangan Jalan (Solo: Pustaka
Mantig, 1994), hal. 14.



Selanjutnya pendidikan pada hakikatnya dapat memanusiakan
manusia  (humanisasi) dan dapat pula menghancurkan manusia
(dehumanisasi).”® Sejalan dengan itu, dalam pendidikan perlu diajarkan
tentang kepribadian baik secara berkesinambungan termasuk didalamnya
bagaimana berpakaian sebagaimana mestinya. Untuk itulah sangat diperlukan
sebuah kebijakan sekolah yang mengatur masalah berpakaian.

Faktor eksternal seperti lingkungan sekolah dan teman sebaya
memegang peranan penting dan tidak dapat diabaikan, misalnya menyangkut
pandangan hidup, tata nilai dan budaya yang akan mudah mempengaruhi jiwa
remaja.’’ Disinilah pentingnya sekolah mengajarkan tata cara berpakaian
sesuai dengan syariat Islam.

Kebijakan sekolah tentang kesadaran berpakaian merupakan bagian
dari usaha mencapai tujuan sekolah agar lulusannya memiliki kepribadian
dan moral yang baik. SMA Negeri 2 Wates merupakan salah satu sekolah
yang menerapkan kebijakan kepada peserta didiknya untuk berpakian sesuai
dengan ketentuan syariat. Tetapi apakah kebijakan tersebut menumbuhkan
kesadaran berpakaian sesuai dengan syariat?

Secara normatif, kebijakan yang mengatur tentang cara berpakaian
menurut syariat Islam bagi siswi muslimah di sekolah ini sudah dilakukan
beberapa tahun yang lalu hingga Kkini. Kebijakan tersebut dituangkan ke

dalam peraturan sekolah. Hanya saja mengenai penerapan kebijakan sekolah

19 Syaefudin Nur Zaman, Peran seksi Kerohanian Islam Dalam Melaksanakan
Pendidikan Afektif di SMA 3 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2002, hal. 5.

! Rafi’udin, Peran Wanita dalam Pendidikan Anak: Medidik Anak Dengan
Cara Islami (Bandung: Media Hidayah Pusbliher, 2006), hal. 114.



terhadap kesadaran berpakaian menurut syariat Islam pada siswi muslimah
belum bisa terlaksana dengan cukup baik. Selain itu, kebijakan yang sudah
ada di sekolah tersebut ternyata bisa ditolerir karena alasan mengikuti
kegiatan ektrakurikuler yang membuka aurat siswi menjadi faktor kebijakan
ini masih belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.*?

Berdasarkan pemaparan diatas, penyusun merasa perlu untuk
mengangkat permasalahan ini guna mendalami proses penerapan serta
dampak dari kebijakan sekolah dalam membangun kesadaran berpakaian
siswi untuk kemudian diamalkan secara benar dan konsisten. Maka penulis
berkeinginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis
Kebijakan Sekolah terhadap Kesadaran Siswi Muslimah Berpakaian menurut

Syariat Islam di SMA Negeri 2 Wates Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana langkah kebijakan yang dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan kesadaran siswi muslimah berpakaian menurut syariat
Islam di SMA Negeri 2 Wates Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana efektivitas kebijakan sekolah dalam menumbuhkan kesadaran
siswi muslimah berpakaian menurut syariat Islam di SMA Negeri 2 Wates

Daerah Istimewa Yogyakarta?

2 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMA N 2 Wates pada 20
Desember 2013.



3. Apakah ada faktor lain yang mempengaruhi siswi muslimah di SMA
Negeri 2 Wates Daerah Istimewa Yogyakarta berpakaian menurut syariat

Islam selain kebijakan sekolah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui langkah kebijakan apa saja yang dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan kesadaran berpakaian menurut syariat Islam siswi
muslimah di SMA Negeri 2 Wates Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Mengetahui efektivitas kebijakan sekolah dalam menumbuhkan
kesadaran berpakaian menurut syariat Islam siswi muslimah di SMA
Negeri 2 Wates Daerah Istimewa Yogyakarta.

c. Mengetahui faktor lain yang mempengaruhi siswi muslimah di SMA
Negeri 2 Wates Daerah Istimewa Yogyakarta berpakaian menurut
syariat Islam selain kebijakan sekolah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Karya ilmiah ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
dapat dijadikan referensi dalam memperkaya khasanah keilmuan
pendidikan Islam serta dapat digunakan sebagai titik ukur bagi
pelaksanaan kebijakan sekolah dalam membangun kesadaran
berpakaian siswi yang diamalkan dalam kehidupan di dunia ini sebagai

bekal nanti di akhirat seperti yang dituntun oleh syariat Islam.



b. Secara Praktis

1) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan kepada penyelanggara
terutama Kepala Sekolah yang mengeluarkan kebijakan dan guru
PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam membangun kesadaran
berpakaian menurut syariat Islam siswi di SMA Negeri 2 Wates
Daerah Istimewa Yogyakarta.

2) Bagi penulis, sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman dalam
menyusun karya ilmiah sehingga dapat menambah wawasan
keilmuan.

3) Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi ilmiah terhadap perkembangan ilmu
pendidikan Islam khususnya dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi serta dapat memberikan gambaran mengenai peranan
kebijakan sekolah dalam membangun kesadaran berpakaian
menurut syariat Islam siswi di SMA Negeri 2 Wates Daerah

Istimewa Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Studi tentang masalah berpakaian ini telah banyak dilakukan oleh
berbagai kalangan dari sudut pandang yang berbeda, baik dalam bentuk buku,
skripsi maupun karya ilmiah lainnya. Sesuai dengan kajian yang dibahas,
penulis melihat dan menelaah beberapa literatur dan penelitian yang ada

kaitannya dengan penelitian yang penulis teliti. Pembahasan tentang masalah



berpakaian banyak menarik perhatian orang untuk diteliti. Ini dikarenakan
dalam realitas kehidupan banyak sekali pelanggaran-pelanggaran yang
terjadi.

Ada beberapa karya ilmiah di lingkungan civitas akademika
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang mengulas masalah berpakaian.
Adapun karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian kali ini antara lain:
skripsi yang ditulis oleh A’thirizqiani Mahbubah, mahasiswi jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Imu Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga tahun 2013 dengan judul “Gaya Berpakaian Islami Mahasiswi
PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Ditinjau dari Minat Profesi sebagai Guru MI”. Dalam latar belakangnya
penulis mengemukakan upaya universitas untuk mendidik mahasiswa agar
memiliki kompetensi kepribadian khususnya dalam hal berpenampilan atau
berpakaian sebagai calon guru, terlebih guru agama atau guru MI, yang
merupakan Universitas Islam dan berada dalam naungan Kementerian Agama
sesuai dengan tata tertib buku panduan pasal 4 ayat 3, “Mahasiswa
berkewajiban berpakaian bersih, rapi, dan sopan pada saat kuliah, pratikum,
ujian, menemui dosen dan karyawan serta kegiatan lain di kampus”. Namun
kenyataannya sebagai calon pendidik yang disiapkan mengajarkan

pendidikan agama malah dalam cara berpakaiannya tidak sesuai dengan yang



diharapkan. Bahkan dalam beberapa kasus menunjukkan sikap mereka sangat
memalukan.®

Skripsi yang ditulis oleh Arif Saefullah mahasiswa prodi
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran
Islam dengan judul “Etika Berpakaian Perspektif Al-Kitab dan Al-Quran”.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwasannya Al-Quran dan Al-Kitab
sebagai pedoman yang universal juga mengatur masalah berpakaian.
Sedangkan kriteria yang dijelaskan dalam kedua kitab suci agama tersebut
ialah pakailah pakaian yang baik dan benar, yaitu pakaian yang
melambangkan kesederhanaan. Pakaian tidak untuk kesombongan atau
pamer. Pakaian tidak boleh transparan atau memperlihatkan bentuk tubuh.
Pakaian yang baik juga tidak boleh menyerupai pakaian lawan jenis.
Sedangkan untuk perempuan diwajibkan berkerudung sebagai perhiasan dan
lambang ketaatan.™

Skripsi yang ditulis oleh Tri Sartika Dewi Puspitasari, mahasiswi
jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga tahun 2005dengan judul “Intensitas Pendidikan Agama Islam
dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Berbusana Muslimah pada Siswi SMK
Negeri 5”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif. Didalamnya penulis mencoba menguak apa sebenarnya yang

3 A’thirizgiani Mahbubah, “Gaya Berpakaian Islami Mahasiswi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Ditinjau dari Minat Profesi
sebagai Guru MI”, Skripsi, Fakultas IImuTarbiyah dan Keguruaan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga 2013.

Y Arief Saefullah, “Etika Berpakaian Perspektif Al-Quran dan Al-Kitab”,
Skripsi, Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010.
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menjadi motivasi sebagian siswi-siswi SMK Negeri 5 Yogyakarta berbusana
muslimah (berjilbab) padahal mereka berada dalam naungan Departemen
Pendidikan Nasional yang mana dari peraturan sekolah dan Dinas Pendidikan
tidak ada kewajiban berbusana muslimah (berjilbab).*

Ketiga penelitian diatas menjelaskan tentang permasalahan
berpakaian dari sisi yang berbeda dengan penelitian yang penyusun teliti.
Penelitian yang ada diatas meneliti tentang berpakaian dengan sisi komparatif
dan latar belakang civitas akademika yang diteliti. Perbedaan mendasar dan
signifikan dari penelitian yang penyusun lakukan adalah membahas mengenai
penerapan kebijakan sekolah terhadap kesadaran berpakaian menurut syariat
Islam pada siswi Sekolah Menengah Atas untuk melihat keberhasilan dari
kebijakan tersebut. Selain itu, kebijakan yang sudah ada di sekolah tersebut
ternyata bisa ditolerir karena alasan kegiatan ektrakurikuler yang membuka
aurat siswi menjadi faktor pembeda penelitian yang akan penulis lakukan

dengan hasil karya ilmiah diatas.

% Tri Sartika Dewi Puspitasari, “Intensitas Pendidikan Agama Islam dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berbusana Muslimah pada Siswi SMK Negeri 57,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
2005.
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E. Landasan Teori

1.

Tinjauan Kebijakan

a.

Konsep Kebijakan

Mengenai istilah  kebijakan  (policy)  seringkali
dicampuradukkan dengan kebijaksanaan (wisdom). Istilah ini
mempunyai makna yang sangat jauh berbeda. Landasan utama yang
mendasari suatu kebijakan bukan semata-mata merupakan hasil
pertimbangan akal manusia. Namun demikian, akal manusia
merupakan unsur yang dominan dalam mengambil keputusan dari
berbagai opsi dalam pengambilan keputusan kebijakan. Suatu
kebijaksanaan lebih menekankan kepada faktor-faktor emosional dan
irasional. Bukan berarti sebuah kebijaksanaan tidak mengandung
unsur-unsur rasional. Barangkali faktor-faktor rasional tersebut
belum tercapai pada saat itu atau merupakan intuisi.*®

Stokey dan Zekhauser merumuskan analisis kebijakan
sebagai suatu proses rasional dengan menggunakan metode dan
teknik yang rasional pula. Selanjutnya mereka mempersempit
analisis kebijakan hanya diperuntukkan bagi para pembuat

keputusan yang rasional sebagai penentu tujuan kebijakan dan yang

® H.AR Tilaar dan Riant Nugroho. Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk

Memahami Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 16.
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menggunakan proses logika dalam menelusuri cara terbaik untuk
mencapai suatu tujuan.®’

Bagaimana dengan kebijakan pendidikan? Bukankah
pendidikan itu sudah dikenal sejak manusia lahir ke dunia ini karena
dia lahir dari seorang ibu yang secara instingtif akan melindungi dan
mengajari anaknya sehingga menjadi dewasa. Di dalam proses
pendewasaan, sang ibu akan dibantu oleh orang-orang sekitarnya,
masyarakat sekitarnya dengan adat-istiadat yang merupakan pakem-
pakem untuk membesarkan anak itu sampai dewasa. Di dalam
masyarakat modern atau yang telah maju, proses pendidikan tidak
dapat lagi dilakukan secara terbatas oleh sang ibu atau keluarganya
atau masyarakat sekitarnya.*®

Pendidikan telah menjadi tugas bersama didalam
masyarakat, sehingga muncullah lembaga-lembaga pendidikan yang
bernama sekolah atau pusat-pusat pelatihan yang proses
pendidikannya dapat berjalan secara formal. Dalam melaksanakan
tugas pendidikan tersebut dilakukan pengaturan-pengaturan tertentu
sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan oleh stakeholder
lembaga pendidikan itu dapat tercapai. Di sinilah kita berbicara

mengenai kebijakan pendidikan.™

7 Nanang Fatah, Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal 3.

¥ H.AR Tilaar dan Riant Nugroho. Kebijakan Pendidikan...., hal. 17.
¥ Ibid., hal. 18.
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Sistem persekolahan merupakan subsistem dari sistem
pendidikan nasional. Karena itu keberadaan sekolah adalah sebagai
lembaga yang menyelengarakan kebijakan pendidikan nasional atau
kebijakan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dalam kekuasaan dan
kewenangan Kepala Sekolah.”

Sekolah merupakan suatu organisasi yang melaksanakan
kegiatan pendidikan secara formal. Sebagai suatu institusi sosial,
sekolah mencakup dua bentuk fenomena; pertama, lembaga dengan
peranan tertentu dan harapan-harapan yang akan memenuhi tujuan-
tujuan dari sistem. Dan kedua, individu-individu dengan kepribadian
sendiri dan disposisi kebutuhan menjadi kebiasaan sistem, yang
diobservasi dari kumpulan interaksi yang disebut prilaku sosial.?*

Peranan sekolah sangat strategis dan menentukan kualitas
generasi di masa depan. Inti kegiatan sistem persekolahan paling
tidak ada dua tujuan utama, yaitu: pertama; mendidik murid dalam
berbagai ragam program akademik atau keterampilan kognitif dan
pengetahuan, kedua; mendidik pelajar dalam pengembangan
individu dan keterampilan sosial serta pengetahuan yang diperlukan

untuk fungsi pekerjaan dan sosial politik di masyarakat.??

% syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan: Konsep, Strategi dan Aplikasi
Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah Efektif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 102.

2 1bid., hal. 104.
2 1bid., hal. 105.
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b. Perencanaan dan Keputusan dalam Kebijakan?®
1) Perencanaan

Rencana dapat diartikan dengan suatu keputusan
dengan memperhatikan tugas tindakan. Ada beberapa organisasi
atau bahkan suatu negara, membuat rencana tapi kadang tidak
dilaksanakan. Suatu rencana yang dikembangkan harus
dilaksanakan agar berhasil. Oleh karena itu, diharapkan semua
anggota organisasi mengikut pada rencana. Proses perencanaan
dapat disebutkan sebagai suatu persiapan cerdas bagi tindakan.
Perencanaan sebagai proses menentukan tindakan di masa depan.
Hal tersebut berkenaan dengan tindakan manajerial lainnya, yaitu
pengambilan keputusan, pembuatan anggaran, dan penentuan
sasaran organisasi atau kegiatan. Rencana yang baik bila
didukung sumber daya dalam pelaksanaannya maka sasaran akan
tercapai sebagai ukuran kinerja organisasi.

Perencanaan dan pembuatan kebijakan di sekolah dapat
merupakan penerjemahan kebijakan pendidikan nasional, Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, maupun kebijakan pendidikan hasil
rancangan sekolah yang disesuaikan dengan aturan pemerintah
pusat dan daerah serta sesuai konteks dan keperluan warga

sekolah dan masyarakat lingkungannya.

2 1bid., hal. 108-120.
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2) Pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan adalah proses pemecahan
masalah dengan menentukan pilihan dari beberapa alternatif
untuk menetapkan suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam kepemimpinan kepala sekolah melekat
wewenang dan tanggung jawab menyusun program kerja,
melaksanakan, dan mengevaluasi dengan mengarahkan personel
sekolah dalam melakukan program sekolah. Kepala sekolah
perlu melibatkan semua personel (guru, pegawai, dan komite
sekolah) dalam  mengambil keputusan agar muncul rasa
memiliki dan tanggung jawab dalam melaksanakan keputusan.
c. Metode Analisis Kebijakan®*

1) Perumusan Masalah.
Perumusan  masalah dapat membantu menemukan asumsi-
asumsi tersembunyi, mendiagnosis penyebab-penyebabnya,
memetakan tujuan-tujuan yang memungkinkan, memadukan
pandangan-pandangan yang bertentangan dan merancang

peluang-peluang kebijakan baru.

** Nanang Fatah, Analisis Kebijakan Pendidikan...., hal 7-9.
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2)

3)

4)

Peramalan

Peramalan dapat menyediakan pengetahuan yang relevan dengan
kebijakan tentang masalah yang akan terjadi pada masa
mendatang sebagai akibat dari diambilnya alternatif. Peramalan
dapat menguji masa depan yang lebih potensial dan secara
normatif dapat membantu mengenali kendala-kendala yang
mungkin akan terjadi dalam pencapaian tujuan.

Rekomendasi

Rekomendasi dapat membuahkan pengetahuan yang relevan
dengan kebijakan tentang manfaat atau biaya berbagai alternatif
yang akibatnya pada masa mendatang telah diramalkan.
Rekomendasi membantu mengetahui tingkat resiko dan
ketidakpastian, menentukan kriteria dalam pembuatan pilihan,
dan menentukan pertanggungjawaban administratif  bagi
implementasi kebijakan.

Pemantauan

Banyak badan secara teratur memantau hasil dan dampak
kebijakan dengan menggunakan berbagai indicator kebijakan.
Pemantauan ~ membantu  menilai  tingkat  kepatuhan,
mengidentifikasi hambatan dan rintangan implementasi, serta
menemukan letak pihak-pihak yang bertanggung jawab pada

setiap tahap kebijakan.
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5) Evaluasi
Evaluasi membuahkan pengetahuan yang relevan dengan
kebijakan tentang ketidaksesuaian antara kinerja kebijakan yang
diharapkan dengan yang benar-benar dihasilkan. Evaluasi tidak
hanya menghasilkan kesimpulan mengenai seberapa jauh
masalah telah terselesaikan, tetapi juga menyumbang pada
Klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari
kebijakan, membantu dalam penyesuaian dan perumusan kembali
masalah.

d. Evaluasi Kebijakan®

Sebuah kebijakan tidak bisa dilepas atau dibiarkan begitu
saja. Kebijakan harus diawasi, dan salah satu mekanisme
pengawasan tersebut disebut sebagai “evaluasi kebijakan”. Evaluasi
biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana keefektifan kebijakan
guna dipertanggungjawabkan. Evaluasi diperlukan untuk melihat
kesenjangan antara “harapan” dan ‘“kenyataan”.

Evaluasi memberi informasi yang valid dan dapat dipercaya
mengenai kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai
dan kesempatan telah dapat dicapai melalui tindakan publik;
evaluasi memberi sumbangan pada klarifikasi dan kritik terhadap
nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target; dan evaluasi

memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis

® H.AR Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan...., hal. 226-229.
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kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.

Jadi, meski berkenaan dengan keseluruhan proses kebijakan,

evaluasi kebijakan lebih berkenaan pada kinerja dari kebijakan,

khususnya pada implementasinya.
Menurut Wibawa dkk. mengemukakan bahwa evaluasi
kebijakan memiliki empat fungsi, yaitu:

1) Eksplanasi. Dari evaluasi ini evaluator dapat mengidentifikasi
masalah, kondisi, dan aktor yang mendukung keberhasilan atau
kegagalan kebijakan.

2) Kepatuhan. Melalui evaluasi dapat diketahui apakah tindakan
yang dilakukan oleh para pelaku, baik birokrasi maupun pelaku
lainnya sesuai dengan standar dan prosedur yang ditetapkan oleh
kebijakan.

3) Audit. Melalui evaluasi dapat diketahui apakah output benar-
benar sampai ke tangan kelompok sasaran kebijakan, atau justru
ada kebocoran atau penyimpangan.

4) Akunting. Dengan evaluasi dapat diketahui apa akibat sosial-

ekonomi dari kebijakan tersebut.
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2. Efektifitas Kebijakan

Secara etimologi efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti
mempunyai efek, pengaruh, atau akibat, memberikan hasil yang
memuaskan, memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.”® Efektifitas
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan dalam setiap organisasi. Efektifitas disebut juga -efektif,
apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditemukan
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno yang mengatakan
bahwa efektifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Pendapat yang sama juga dikemukakan
oleh Caster I. Bernard, efektifitas adalah tercapainya sasaran yang telah
disepakati bersama.?’

Jadi efektifitas merupakan kemampuan untuk melaksanakan
aktifitas-aktifitas suatu lembaga secara fisik maupun non fisik untuk
mencapai tujuan dan keberhasilan maksimal yang ditentukan bersama.

3. Berpakaian menurut Syariat Islam
a. Aurat dan Jilbab
Sejak dulu Nabi Adam dan Hawa telah diperintahkan oleh
allah untuk menutup auratnya. Tetapi kemudian iblis memprovokasi
Nabi Adam dan Hawa agar membuka auratnya yaitu dengan rayuan

supaya keduanya memakan buah khuldi yang dilarang Allah SWT.

?0).S Badudu dan Sultan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 371.

" Tinjaun Pustaka, http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/29153/3/
Chapter%20I1.pdf, dalam Google.com, diakses pada 4 Juni 2014, pukul 10.22 WIB.
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Ternyata keduanya terjebak rayuan iblis sehingga keduanya memakan
buah tersebut padahal mendekatinya saja sudah dilarang oleh Allah.
Akhirnya, Allah pun memberikan sanksi dengan mendeportasi
mereka berdua ke dunia. Hal ini sebagaimana digambarkan Allah

dalam QS. Al-A’raf ayat 22;%
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“Dia (setan) membujuk mereka dengan tipu daya. Ketika

i\

mereka mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah oleh mereka auratnya,
maka mulailah mereka menutupi auratnya dengan daun-daun surga.
Tuhan menyeru mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu dari
pohon itu dan Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya setan

adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua? "%°

Kata aurat berasal dari kata “a'wara” yakni sesuatu yang jika
dilihat akan mencemarkan. Dari sini terdapatlah kata aurat yang
artinya sesuatu anggota badan yang harus ditutupi dan dijaga agar
tidak menimbulkan kekecewaan dan malu.®*® Sedangkan jilbab
merupakan pakaian yang luas dan menutup aurat. Kata-kata “jalaba”
berarti menarik, karena tubuh wanita menarik perhatian umum maka

hendaklah ditutup. Yang ditutup itu adalah badan tempat

8 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan...., hal. 8-10.

» Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahannya
(Bandung: CV. Diponegoro, 2005).

% Fuad Mohd. Fachruddin, Aurat dan Jilbab: Dalam Pandangan Mata Islam,
(Jakarta: CV Pedoman llmu Jaya, 1991), hal. 10-11.
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bersemayamnya ruh atau jiwa. Ruh adalah milik Allah yang diberikan
kepada manusia untuk dijaga sebaik-baiknya dan diberikan petujuk
untuk menjaganya.®

Jilbab bukan hanya menutup raga semata, tetapi jilbab
menghilangkan birahi yang menimbulkan syahwat. Agar tidak
merangsang syahwat lawan jenisnya maka untuk itulah aurat mesti
ditutup. Dalam segala bidang aurat memainkan peranannya. Oleh
sebab itu kaum wanita mempunyai peluang di banyak lapangan
kehidupan. Maka aurat itu hendaklah dijaga dengan jiwa agama dan
roh Islam. Sebab dimanapun wanita diletakkan tetap dan senantiasa
untuk menjadi sasaran dan rayuan yang diumpan dengan berbagai
macam cara.*

Batas aurat perempuan berbeda-beda tergantung dengan siapa
perempuan tersebut berhadapan. Secara umum, perbedaan itu dapat
disimpulkan sebagai berikut:*

1) Aurat perempuan ketika “berhadapan” dengan Allah ketika
shalat adalah seluruh tubuhnya, kecuali muka dan telapak

tangan.

3 Fuad Mohd Fachruddin, Aurat dan Jilbab...., hal. 33.

% Ibid., hal. 37.
%3 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan...., hal. 12-13.
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2) Aurat perempuan berhadapan dengan mahramnya, Ulama
Syafi’iah berpendapat adalah antara pusat dan lutut, sama
dengan aurat kaum laki-laki atau aurat perempuan berhadapan
dengan perempuan. Adapun yang termasuk mahram adalah:

a) Suami

b) Ayah

c) Ayah suami

d) Putranya yang laki-laki

e) Putra suami

f) Saudara

g) Putra dari saudara dan saudarinya

h) Perempuan

i) Laki-laki yang menyertainya, tapi laki-laki itu tidak
mempunyai kebutuhan lagi kepada perempuan

J) Anak kecil yang belum mengetahui aurat perempuan

k) Paman (saudara ayah)

I) Paman (saudara ibu)

Masalah mahram dijelaskan Allah dalam QS. An-Nur ayat 31:
T U A PR R P E S
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-3 3% . =0
“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya)
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau para perempuan (sesama lIslam), atau hamba sahaya
yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. >

3) Aurat perempuan ketika berhadapan dengan orang yang bukan
mahramnya atau dengan laki-laki asing, berdasarkan firman
Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 59, ulama telah sepakat bahwa

selain wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki dari

seluruh badan perempuan adalah aurat.

% Departemen Agama RI,  Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahannya
(Bandung: CV. Diponegoro, 2005).
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b. Kriteria Busana Muslimah®®

Islam sebagai agama yang sesuai untuk setiap masa dan
perkembangannya, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada
kaum perempuan untuk merancang mode pakaian yang sesuai dengan

selera masing-masing, asalkan tidak keluar dari kriteria berikut:

1) Busana dapat menutup aurat yang wajib ditutup.
2) Busana yang tidak mencolok yang dapat menarik perhatian.
3) Busana tidak menampakkan bentuk perhiasan kecantikan.

4) Busana tidak tipis, agar kulit pemakainya tidak tampak dari luar.

Gl Ay & ey sl ol e A ey Ale (e
o {88 At L ey oy 4 A a8
sl U O o ian (¥ ) Al aale 4l a4l ol
8% 13 U Lhe 06 O Al A Gl &l 13) B )
((Semll of'y ) 43887y agn’y ) sl

“Diriwayatkan dari ‘Aisyah: “Bahwasanya ‘Asma binti Abu
Bakar masuk ke rumah Rasulullah saw dengan memakai
pakaian daerah Syam yang tipis, maka Rasulullah saw
memalingkan ke tanah seraya bersabda: “Wahai Asma’,
sesungguhnya perempuan itu jika telah baligh tidak pantas
menampakkan tubuhnya kecuali ini dan ini, sambil menunjuk
telapak tangan dan wajahnya.” (HR. Al-Baihagiy)®

** Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuand...., hal. 17-18.

% Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa Abu Bakr al-Baihagi, Sunan al-
Baihagi al-Kubra, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar el-Baz, 1414 H/1994 M), vol.
VII, hal. 86.
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5) Busana yang longgar dan tidak terlalu sempit (ketat), agar tidak
menampakkan bentuk tubuh. Pakaian ketat walau tidak tipis
akan memperlihatkan bentuk tubuh, misalnya pinggul, dada, dan
sebagainya, karena pakaian ketat dapat menimbulkan syahwat
dan mengandung fitnah.

6) Busana muslimah tidak sama dengan pakaian laki-laki. Lebih
diutamakan dibuat model pakaian yang memberi kesan bahwa
pakaian itu pakaian wanita.*” Berdasarkan hadis shahih dari Abi
Hurairah, Rasulullah SAW melaknat laki-laki yang memakai
pakaian perempuan dan perempuan yang memakai pakaian laki-
laki.

7) Berbeda dengan pakaian khas pemeluk agama lain. Karena
dalam syariat Islam telah ditetapkan bahwa umat muslim, baik
laki-laki maupun perempuan tidak boleh menyerupai pemeluk
agama lain baik dalam ibadah, perayaan hari raya, dan pakaian
yang menjadi pakaian khas mereka. Hal ini merupakan prinsip

yang mendasar bagi syariat Islam.

¥ |stadiyanta, Hikmah Jilbab dalam Pembinaan Akhlak (Solo: CV. Ramadhani,
1984), hal. 23.
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C.

Hikmah Menutup Aurat dan Memakai Busana Muslimah®

Seorang muslim hendaklah mempercayai dan meyakini bahwa
setiap perintah atau larangan Allah terhadap segala sesuatu ada
hikmahnya. Hanya saja seringkali Allah tidak memberitahukan
hikmah itu secara verbal kepada manusia. Hikmah tersebut antara
lain:

1) Perempuan yang menutup aurat akan mendapat pahala karena
telah melaksanaka perintah yang diwajibkan Allah.

2) Busana muslimah adalah identitas seorang muslimah. Dengan
memakainya, berarti ia berbeda dengan perempuan lainnya.

3) Busana muslimah merupakan refleksi dari psikologi berpakaian,
pakaian adalah cerminan diri seseorang.

4) Busana muslimah ada kaitannya dengan kesehatan. Menurut
penelitian dokter ahli yang menganalisis kandungan kimia
rambut, berkesimpulan bahwa meskipun rambut memerlukan
sedikit oksigen namun pada dasarnya rambut mengandung
phospor, kalsium, magnesium, pigmen dan kholestryl dengan
palmitate (C27, H45, O, CO, C15, H31) yang sangat labil akibat
penyinaran atau radiasi sehingga memerlukan perlindungan
yang dapat memberikan rasa aman terhadap rambut dan kulit
kepala. Maka kerudung sebagai bagian dari busana muslimah

kiranya cukup memenuhi syarat.

% Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan...., hal. 15-16.

27



4. Pendidikan Membentuk Kesadaran Berakhlak Mulia serta Religius

Dalam arti sederhana pedidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai
didalam masyarakat dan kebudayaan. Menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan vyaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan

kebahagian yang setinggi-tingginya.*®

Sedangkan dalam UUD No. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.** Tujuan dari adanya pendidikan untuk mengembangkan
segala potensi yang ada dalam diri setiap orang. Potensi yang ada
dalam diri seorang individu tidak hanya potensi kecerdasan kognitif
namun juga kecerdasan afektif, spiritual bahkan kecerdasan emosional.
Pengembangan akhlak mulia dan religius menempati tempat yang

khusus dalam pendidikan nasional.

% Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1985), hal. 2.
“ Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2012), hal. 4.
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Dalam pendidikan dilakukan pengembangan dan penanaman
kesadaran didalam diri peserta didik sehingga kemudian dituangkan
berupa akhlak mulia dan sikap religius. Kesadaran secara harfiah sama
artinya dengan mawas diri (awareness). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kesadaran diartikan keadaan mengerti dan hal yg dirasakan

atau dialami oleh seseorang.**

Menurut Sigmund Freud, alam sadar adalah satu-satunya
bagian yang memiliki kontak langsung dengan realitas. Kesadaran itu
merupakan suatu bagian terkecil atau tipis dari keseluruhan pikiran
manusia ibaratnya seperti gunung es yang ada di bawah permukaan
laut, dimana bongkahan es itu lebih besar di dalam ketimbang yang
terlihat di permukaan. Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi
dimana seorang individu memiliki kendali penuh terhadap persepsi dan
pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga

akhirnya perhatiannya terpusat.*?

Ada dua macam kesadaran, yakni kesadaran pasif dan
kesadaran aktif. Kesadaran pasif adalah keadaan dimana seorang
individu bersikap menerima segala stimulus yang diberikan pada saat
itu, baik stimulus internal maupun eksternal. Sedangkan kesadaran

aktif adalah kondisi dimana seseorang menitikberatkan pada inisiatif

*! Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kesadaran, http://kamusbahasaindonesia.org
/kesadaran#ixzz2oHoUUle3. Dalam Google.com diakses pada 19 Desember 2013.

“2 Rahayu Ginintasasi, Kesadaran, http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR.
PSIKOLOGI/195009011981032RAHAYU_GININTASASI/KESADARAN
Lengkapx.pdf. dalam Google.com diakses pada 19 Desember 2013.
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dan mencari dan dapat menyeleksi stimulus-stimulus yang diberikan.*?
Jadi pada kesadaran aktif ini seseorang tidak hanya sekedar menerima,
namun juga mencari tahu kebenarannya yang kemudian memiliki

kontak langsung dengan realitas.

Tugas pendidikan adalah untuk mengembangkan pribadi yang
berasusila, dan beradab sebagai anggota dalam masyarakat,
masyarakat sekitarnya, masyarakat etnisnya, masyarakat bangsanya
yang bhineka dan sebagai anggota dari masyarakat manusia yang

beradab.**

Hubungan antara tujuan pendidikan dengan nilai kesadaran
berakhlak mulia dan sikap religius memiliki hubungan yang saling
terkait. Pendidikan akan membentuk sebuah kesadaran. Setiap orang
yang memiliki akses dengan pendidikan hendaknya memiliki
kesadaran dalam bersikap. Sedangkan kesadaran dibentuk melalui

jalan pendidikan.

Nilai kesadaran yang diperolen melalui jalan pendidikan itu
diwujudkan dengan sikap berakhlak mulia dan religius. Salah satu
bentuk perwujudannya dengan kesadaran berpakaian. Beraklak mulia
dan religius yang ditanamkan pada lembaga pendidikan akan
membentuk kesadaran berpakaian peserta didiknya. Begitu pula

dengan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan bermasyarakat akan

43 H
Ibid.
* H.AR Tilaar dan Riant Nugroho. Kebijakan Pendidikan...., hal. 30.
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membentuk kesadaran berpakaian bagi setiap anggota masyarakatnya

termasuk didalamnya para remaja perempuan.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian kualitatif. Prosedur penelitian yang dilakukan
menghasilkan data deskriptif berupa kata—kata tertulis atau lisan dari
orang—orangnya dan perilaku yang dapat diamati.*> Pada penelitian ini
penyusun bertindak sebagai instrumen.*® Penyusun melaksanakan peran
sosial interaktif, melakukan pengamatan, interview, mencatat hasil
pengamatan dan interaksi bersama partisipan (narasumber).

Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.*’
Dengan  menggunakan  teknik  ini, memudahkan  penyusun
mempertimbangkan narasumber yang dianggap paling tahu tentang apa

yang penyusun teliti, seperti Kepala Sekolah atau Waka Kesiswaan.

* Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan 1l (Bandung:
Pustaka Setia, 1998), hal. 56.

*® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 95.

" Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 300.
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Kemudian setelah itu penyusun mencari narasumber lain lagi yang dapat
digunakan sebagai sumber data untuk melengkapi data penelitian.

Pada penelitian ini penyusun menggunakan studi kasus. Studi kasus
merupakan penelitian yang dilakukan terhadap satu kesatuan sistem.
Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok
individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu. Studi kasus
adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data,
mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. kasus
sama sekali tidak mewakili populasi dan tidak dimaksudkan untuk
memperoleh kesimpulan dari populasi.*®
. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2 Wates Daerah Istimewa
Yogyakarta, yang beralamat di Jalan Ahmad Dahlan, Bendungan, Wates,
Kulon Progo, DIY. Alasan memilih SMA Negeri 2 Wates, karena sekolah
tersebut merupakan salah satu sekolah favorit, sehingga sekolah tersebut
pasti memiliki keunggulan di bidang akademik tetapi apakah sekolah
tersebut juga memiliki keunggulan di bidang pembinaan kepribadian
melalui penumbuhan kesadaran siswi muslimah berpakaian menurut
syariat Islam?, itulah yang menjadi alasan mengapa penelitian ini di SMA

Negeri 2 Wates.

*8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian...., hal. 64.
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3. Narasumber

Menurut Sugiono, sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan,
informan, teman dan guru dalam penelitian.*® Pengambilan narasumber
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan snowball
sampling.

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum
memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat
dijadikan sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan
semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi
besar.*

Narasumber awal pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah.
Setelah melakukan penelitian diperoleh narasumber sebagai berikut :

a. Mudjijono, M.M, Kepala SMA Negeri 2 Wates

b. Tukidi, M.Si, Waka Kesiswaan yang juga sebagai guru PAI di SMA
Negeri 2 Wates

c. Siti Sumaridah, S.Ag, guru PAI SMA Negeri 2 Wates

d. FM, IR, IN, TAdan FT, siswi SMA Negeri 2 Wates.

*° Sugiyono, Metodologi Penelitian, hal. 298.
% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian...., hal. 300.
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4. Metode Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Merupakan metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran umum
sekolah, letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi
dan misi, struktur organisasi, keadaan siswa, guru dan karyawan,
sarana dan prasarana, program kegiatan dan lain sebagainya yang ada
di SMA Negeri 2 Wates.
b. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan—bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena—fenomena yang
biasanya sering dijadikan sasaran pengamatan.> Objek penelitian
dalam penelitian kualitatif menurut Spradley yang dikutip oleh
Sugiono adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga komponen yaitu
place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas). Place adalah
tempat di mana interaksi sosial sedang berlangsung, actor atau pelaku

merupakan orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, dan

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hal. 274.

%2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 76.
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activitiy atau kegiatan yang dilakukan oleh pelaku dalam situasi sosial
yang sedang berlangsung.>®

Objek observasi yang digunakan dalam penelitian berupa place
(tempat), actor (pelaku) dan activities (aktivitas) karena disaat
penelitian berlangsung para narasumber melakukan kegiatan berupa
pembelajaran di kelas dan keputrian.

c. In-depth Interview (Wawancara Mendalam)

In-depth Interview bisa juga disebut sebagai wawancara
mendalam, yaitu “wawancara dimana peneliti dapat menyampaikan
pertanyaan pada responden tanpa menggunakan pedoman”.>* Metode
wawancara mendalam dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai
kebijakan sekolah dengan narasumber adalah Kepala Sekolah.
Narasumber berikutnya adalah Waka Kesiswaan, guru PAI dan siswi
SMA N 2 Wates untuk memperolen data mengenai efektifitas
pelaksanaan kebijakan serta faktor yang melatar belakangi siswi
berpakaian menurut syariat Islam selain kebijakan di sekolah maupun

di luar sekolah.

53 Sugiyono, Metodologi Penelitian, hal.
% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), hal. 80.
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d. Triangulasi

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan. Terdapat dua macam triangulasi, yaitu:
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti
peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Sedangkan triangulasi sumber adalah proses
memperoleh data yang didapatkan dengan metode yang sama namun
diperoleh dari sumber yang berbeda-beda. Tujuan dari metode ini
bukan hanya semata-mata untuk mendapatkan kebenaran akan tetapi
lebih kepada usaha untuk memahami fenomena yang ada. Sebuah
keadaan akan kita pahami secara lebih utuh jika kita lihat dengan
menggunakan beberapa macam pendekatan. Pendekatan yang satu
bisa memperkuat bahkan menjelaskan keadaan yang belum bisa
dipahami sebelumnya. Dengan metode ini derajat kekuatan data akan
lebih tinggi jika dibandingkan dengan data yang diperoleh hanya
berdasarkan satu metode saja.>

Dalam penelitian kali ini penulis akan menggunakan
triangulasi sumber. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hal. 330-332.
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3) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain.
4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang saling berkaitan.
e. Catatan Lapangan
Menurut Bogdan dan Biklen (1982: 74), catatan lapangan
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data
dalam penelitian kualitatif.>” Dalam isi catatan lapangan terdapat dua
bagian; pertama, bagian deskriptif yaitu gambaran tentang latar
pengamatan, orang, tindakan, dan pembicaraan. Kedua, bagian
reflektif yang berisi kerangka berpikir dan pendapat peneliti, gagasan,
dan kepeduliannya.®®
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit—unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

% Ari Wibowo, Pembinaan Akhlak Melalui Metode Pembiasaan....., hal. 25-26.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 209.
* Ibid., hal. 211-213.
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lain.>® Metode berpikir yang digunakan adalah metode bepikir induktif.

Yaitu metode berpikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa khusus tersebut ditarik generalisasi yang memiliki sifat umum.®
Menurut Miles dan Hubberman dikutip dari Emzir, ada tiga macam

kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal penting dan membuang yang tidak perlu.
Peneliti selalu berupaya mencatat setiap detail yang ia temui. Data
yang sedemikian banyak belum semuanya relevan dengan penelitian
yang dilakukan. Oleh karena itu diperlukan wupaya untuk
menyederhanakan dan mentransformasikan data yang diperoleh
sehingga menjadi informasi yang lebih jelas dan terarah. Kegiatan
menyeleksi, merangkum serta membuang bagian yang tidak penting
dari berbagai macam data yang diperoleh di lapangan.

b. Penyajian data (Data Display)

Setelah data yang diperoleh di lapangan dipilah bagian yang
penting untuk kemudian dituangkan dalam bentuk abstrak, selanjutnya
sekumpulan data tadi disusun sedemikian rupa sehingga

memungkinkan untuk mudah dipahami.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hal. 335.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal.
47.
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c. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan
Setelah data dari lapangan dirangkum, difokuskan dan
disajikan sehingga mudah dipahami, kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan untuk kemudian diuji kebenarannya.®*

Periode pengumpulan

Reduksi data N

——— —

Antisipasi  selama setelah
Display data ANALISIS
selama setelah
Kesimpulan/verifikasi
SeTame wwlh

Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data®

8 Emzir, Metodologi Penelitan Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), hal. 129-135.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hal. 337.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini, secara umum
adalah sebagai berikut:

BAB | terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I berisi tentang profil sekolah, lokasi sekolah, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan personalia, sarana prasarana dan prestasi SMA
Negeri 2 Wates Daerah Istimewa Yogyakarta.

BAB IlI berisi pemaparan hasil penelitian yang menjabarkan tentang
pelaksanaan kebijakan dan kesadaran siswi berpakain menurut syariat Islam
di SMA Negeri 2 Wates.

BAB IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil analisis
pada bab 111, saran yang bersifat membangun untuk SMA Negeri 2 Wates dan

terakhir penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menguraikan dan mengemukakan data yang diperoleh selama
penelitian, yaitu tentang Analisis Kebijakan Sekolah terhadap Kesadaran
Berpakaian menurut Syariat Islam bagi Siswi Muslimah di SMA Negeri 2
Wates Daerah Istimewa Yogyakarta, maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Langkah kebijakan yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan

kesadaran siswi muslimah berpakaian menurut syariat Islam adalah :

a. Tahap perumusan masalah. Sebelum menerapkan kebijakan, sekolah
terlebih dahulu memberikan pengertian kepada siswi tentang
pentingnya berpakaian menurut syariat Islam. Disamping itu pula
sekolah juga memberikan pemahaman kepada orang tua.

b. Tahap peramalan. Adanya kebijakan berpakaian menurut syariat Islam
di SMA N 2 Wates sebagai bentuk pengamalan ajaran agama dan
melaksanakan peraturan pemerintah sebagai bentuk upaya membangun
fondasi kepribadian siswi.

c. Tahap rekomendasi. Dijadikannya kebijakan berpakaian menurut
syariat Islam ini sebagai tata tertib sekolah di SMA N 2 Wates.
Sekolah melakukan pengadaan seragam sekolah untuk seluruh siswa
baru termasuk seragam Islami bagi siswi muslimah. Serta adanya

program kerja Waka Kesiswaan pada Seksi Keimanan dan Ketagwaan

90



terhadap Tuhan YME dan Seksi Kepribadian Unggul dan Wawasan
Kebangsaan yang berhubungan dengan tata tertib berpakaian
muslimah.

. Tahap pemantauan. Agar kebijakan dapat dijalankan dengan baik
maka pihak sekolah melakukan kerja sama dengan seluruh warga
sekolah diantaranya guru dan karyawan, Komite serta dengan orang
tua siswi. Sekolah terus-menerus melakukan sosialisasi kepada semua
pihak agar ide yang ditawarkan sekolah dapat selalu diterima. Pihak
sekolah juga selalu menerima masukan dan saran baik itu dari Komite
maupun orang tua. Guru dan karyawan dijadikan sebagai contoh
teladan agar siswi ikut termotivasi untuk senantiasa berpakaian
menurut syariat Islam baik di sekolah maupun di luar jam sekolah.
Tahap evaluasi. Sejauh ini yang dilakukan sekolah baru pada upaya
menerapkan kebijakan sedangkan evaluasi dalam arti memperbaiki
kasus-kasus yang ditemukan dalam proses penerapan belum dilakukan
oleh sekolah. Sekarang yang harus dibenahi adalah keseriusan untuk
ikut mensukseskan penerapan kebijakan berpakaian menurut syariat

Islam di SMA N 2 Wates.
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2. Efektivitas kebijakan sekolah dalam menumbuhkan kesadaran siswi
muslimah berpakaian menurut syariat Islam adalah :

a. Kebijakan berpakain muslimah berjalan efektif baru pada saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran di kelas, serta saat mengikuti
kegiatan keagamaan.

b. Kebijakan berpakaian muslimah belum berjalan efektif pada kegiatan-
kegiatan siswa yang dilandasi dengan masih sering ditemukan siswi
yang tidak mengenakan jilbab dan menutup auratnya baik itu di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal tersebut dikarenakan;
1) Sekolah cenderung memberi kesempatan kepada siswi untuk

melanggar tata tertib karena kurangnya pengawasan.

2) Tidak adanya sanksi tegas yang diberikan kepada siswi ketika
diketahui telah melanggar tata tertib menjadikan siswi kurang
termotivasi untuk melaksanakan kebijakan.

3) Sanksi yang diberikan kepada siswi yang melanggar baru sebatas
dinasehati secara langsung dan terus-menerus agar siswi berubah
dan lebih termotivasi untuk berpakaian menurut syariat Islam
bukan hanya sekedar karena adanya tata tertib di sekolah.

c. Upaya yang dilakukan dalam membangun kesadaran adalah;

1) Memotivasi siswi untuk membiasakan berpakaian muslimah saat
kegiatan pembelajaran dan kegiatan lain yang bernuansa islami.

2) Guru PAI senantiasa menghimbau dan mengarahkan siswi untuk

selalu berpakaian muslimah.
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3. Faktor lain yang mempengaruhi siswi muslimah di SMA Negeri 2 Wates
Yogyakarta berpakaian menurut syariat Islam selain kebijakan sekolah
antara lain:

a. Adanya kemauan dari diri sendiri
b. Pengaruh pertemanan dan rasa segan, serta
c. Perhatian dari orang tua membuat siswi senantiasa berpakaian menurut
syariat Islam di sekolah maupun di luar sekolah.
B. Saran

1. Bagi Kepala SMA N 2 Wates. Posisi seorang Kepala Sekolah adalah
sebagai leader and manager yang mengawasi setiap kebijakan yang telah
dikeluarkan. Agar kebijakan yang telah dikeluarkan dapat berjalan baik,
Kepala Sekolah dapat mengimbangi dengan evaluasi dan pemantauan di
lapangan. Tugas ini bisa didelegasikan kepada staf yang bersangkutan. Hal
itu dilakukan guna mengukur dan melihat apakah kebijakan yang telah
menjadi tata tertib di sekolah ini sudah berjalan secara maksimal atau
belum.

2. Bagi Waka Kesiswaan SMA N 2 Wates, agar lebih konsisten memantau
dan mengawasi semua tindak-tanduk yang dilakukan siswi. Waka
Kesiswaan perlu membuat sanksi tegas agar siswi tidak memiliki
kesempatan untuk berbuat pelanggaran. Waka Kesiswaan juga bisa
memberikan arahan tentang tata tertib yang berlaku kepada DPT atau para

alumni yang terlibat dalam kegiatan ektra kurikuler.
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3. Bagi guru PAI, seluruh guru mata pelajaran dan karyawan, agar bisa lebih
peduli terhadap siswi dengan memberikan contoh teladan dan selalu
memotivasi dan menasehati ketika menemukan siswi yang melanggar.

4. Bagi siswi, agar lebih memahami kondisi bahwa ia tengah berada di fase
remaja yang rentan akan segala sesuatu yang dapat membahayakannya.
Dengan berpakaian menurut syariat Islam maka siswi akan jauh lebih
aman dan terlindungi. Selain itu berpakaian menurut syariat Islam
merupakan bagian dari ibadah dan pengamalan ajaran agama.

5. Kepada orang tua siswi, disarankan untuk lebih banyak memantau
pergaulan anak-anaknya di sekolah hingga di rumah, orang tua perlu lebih
peduli dan memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anaknya, serta
tetap memberikan semangat untuk senantiasa berpakaian menurut syariat
Islam dimanapun, kapanpun dan di saat apapun.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil alamin, puji  syukur penyusun panjatkan
kehadirat Allah SWT. atas rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan
kelancaran dalam penyusunan skripsi ini. Ini adalah sebuah karya melalui
rangkaian penelitian, yang ditulis dengan semangat serta penuh perjuangan.

Seluruh waktu, tenaga dan pikiran sepenuhnya penyusun curahkan demi

menyelesaikan skripsi ini.
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Namun, penyusun menyadari bahwa dalam skripsi yang berjudul
“Analisis Kebijakan Sekolah terhadap Kesadaran Berpakaian menurut
Syariat Islam bagi Siswi Muslimah di SMA Negeri 2 Wates Daerah Istimewa
Yogyakarta” ini banyak kekurangan. Maka dari itu penyusun mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sehingga skripsi ini
menjadi lebih baik lagi dari segi isi dan metodologi. Penyusun mengharapkan
skripsi ini dapat memberikan kontribusi keilmuan yang berarti khususnya di
dunia pendidikan.

Terakhir, penyusun menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang sudah membantu dan memberikan kemudahan dalam penyusunan
skripsi ini. Semoga amal kebaikan kita dapat diterima oleh Allah SWT. dan

akan menjadi tabungan di akhirat kelak. Amin.
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